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RINGKASAN 

JUANDA JEMAIN. Uji pertumbuhan dan produksi beberapa varietas padi 

(Oryza sativa L.) di lahan pasang surut (Dibimbing oleh ROSMIAH dan 
GUSMIATUN). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari uji 
pertumbuhan dan produksi beberapa varietas padi di lahan pasang surut. 

Penelitian ini telah di laksanakan di lahan milik petani yang berada di Desa 

Tanjung Baru Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. Waktu penelitian 

dari bulan Mei sampai September 2019. Metode penelitian yang di gunakan 

adalah Rancangan AcakKelompok (RAK) Non Faktorial dengan enam kombinasi 

perlakuan dan empat ulangan adalahjenis varietas (V1) varietas Ciherang, (V2) 

varietas Vietnam, (V3) varietas Bromo, (V4) varietas Ciliwung, (V5) varietas 

Inpari 30, (V6) varietas Kabir. Peubah yang di amati yaitu tinggi tanaman (cm), 
jumlah anakan maksimum (anakan), jumlah anakan produktif (malai), jumlah 

gabah per malai (butir), persentase gabah hampa per malai (%), berat 1000 butir 

(g), berat gabah per rumpun (g), berat gabah per petak (kg). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan semua jenis varietas berpengaruh sangat 

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi yaitu: Pertumbuhan tanaman padi yang 

terbaik secara berturutan varietas Ciliwung tinggi tanaman (96,17 cm) dan jumlah 

anakan maksimum (19,75 anakan).  Varietas Bromo tinggi tanaman (93,42) dan 

jumlah anakan maksimum (24,59 anakan). Varietas Ciherang tinggi tanaman 

(90,92 cm) dan jumlah anakan maksimum (18,00 anakan). Varietas Vietnam 

tinggi tanaman (90,08 cm) dan jumlah anakan maksimum (19,08 anakan). 

Varietas Inpari 30 tinggi tanaman (81,25 cm) dan jumlah anakan maksimum 

(21,92 anakan). Varietas Kabir tinggi tanaman (78,17 cm) dan jumlah anakan 

maksimum (20,08 anakan). Padi varietas Vietnam merupakan perlakuan terbaik 

terhadap produksi yaitu 1,95 kg/petak (3,900 ton/ha). Selanjutnya padi varietas 

Inpari dengan produksi yaitu 1,51 kg/petak (3,020 ton/ha), padi varietas Ciherang 

yaitu 1,39 kg/petak (2,780 ton/ha), padi varietas Ciliwung 1,11 kg/petak (2,220 

ton/ha), padi varietas Bromo 1,07 kg/petak (2,140 ton/ha) dan produksi terendah 

padi varietas Kabir yaitu 0,94 kg/petak (1,880 ton/ha). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMARRY 

JUANDA JEMAIN. Test of growth and production of several rice varieties 

(Oryza sativa L.) in tidal land (Supervised by ROSMIAH and GUSMIATUN). 

This study aims to determine and study the growth and production tests of several 

varieties rice in tidal land. This research will be carried out on land owned by 

farmers in Tanjung Baru Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency. 

The research period is from May to September 2019. The research method used is 

a Non Factorial Randomized Block Design (RBD) with six treatment 

combinations and four replications are varieties (V1) Ciherang varieties, (V2) 

Vietnamese varieties, (V3) Bromo varieties, (V4) Ciliwung variety, (V5) Inpari 

30 variety, (V6) Kabir variety. Variables observed were plant height (cm), 

maximum number of tillers (tillers), number of productive tillers (panicles), 

number of grains per panicle (grains), percentage of empty grains per panicle (%), 

weight of 1000 grains (g), weight grain per clump (g), grain weight per plot (kg). 

Based on the results of the study showed that the treatment of all varieties had a 

very significant effect on the observed variables, namely: The best growth of rice 

plants in successive varieties of Ciliwung plant height (96.17 cm) and the 

maximum number of tillers (19.75 tillers). Bromo variety plant height (93.42) and 

maximum number of tillers (24.59 tillers). Ciherang variety plant height (90.92 

cm) and maximum number of tillers (18.00 tillers). Plant height of Vietnamese 

varieties (90.08 cm) and maximum number of tillers (19.08 saplings). Plant height 

of Inpari variety 30 (81.25 cm) and maximum number of tillers (21.92 tillers). The 

height of the Kabir variety plant (78.17 cm) and the maximum number of tillers 

(20.08 saplings). Vietnamese rice varieties are the best treatment for production at 

1.95 kg / plot (3,900 tons / ha). Furthermore, Inpari variety rice with a production 

of 1.51 kg / plot (3,020 tons / ha), Ciherang variety rice which is 1.39 kg / plot 

(2,780 tons / ha), Ciliwung variety 1.11 kg / plot (2,220 tons / ha), Bromo variety 

1.07 kg / plot (2,140 tons / ha) and the lowest production of Kabir variety is 0.94 

kg / plot (1,880 tons / ha). 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Padi (Oryza sativa L) merupakan tanaman budidaya yang sangat penting 

bagi manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia bergantung pada 

tanaman ini sebagai sumber bahan pangan. Di Indonesia hampir seluruh 

penduduknya memenuhi kebutuhan pangannya dari tanaman padi. Dengan 

demikian, tanaman padi merupakan tanaman yang mempunyai nilai spiritual, 

budaya, ekomoni, dan politik yang penting bagi bangsa Indonesia karena 

mempengaruhi hajat hidup orang banyak (Utama, 2015). 

 Jumlah penduduk Indonesia pada  tahun  2015 sebesar 255 juta jiwa, jika 

diasumsikan konsumsi beras perkapita sebesar 135 kg maka diperlukan beras 

sebanyak 38,5 juta ton per tahun (Haryono 2013). Kebutuhan beras akan terus 

mengalami peningkatan seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. 

Peningkatan produksi beras dapat dilakukan secara intensifikasi antara lain 

dengan pengelolaan lahan pertanian dengan sebaik-baiknya, maupun secara 

ekstensifikasi melalui pemanfaatan lahan suboptimal seperti lahan pasang surut 

(Alihamsyah, 2005).   

 Untuk memenuhi kebutuhan pangan pada tahun 2050, secara kumulatif 

diperlukan perluasan 6,08 juta ha areal sawah dan 11,75 ha lahan kering, di 

samping pemanfaatan lahan terlantar. Lahan terlantar saat ini seluas 30,67 juta ha 

dan 8,28 juta ha di antaranya cocok untuk sawah. Pemanfaatan lahan terlantar 

perlu diiringi dengan pengembangan varietas yang mempunyai daya adaptasi 

tinggi pada lahan suboptimal (Mulyani et al. 2011).  

Luas lahan rawa di Indonesia di perkirakan 33,4 juta ha, terdiri dari pasang 

surut 20,1 juta ha dan lahan lebak 13,29 juta ha. Dari total luasan lahan pasang 

surut, sekitar 9,53 juta ha berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian dan sudah 

direklamasi sekitar 4,18 juta ha. Dengan demikian, tersedia cukup luas lahan 

rawa, terutama pasang surut, yang dapat dikembangkan sebagai areal pertanian 

(Nugroho et al. 1992). 
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Namun, pemanfaatan lahan rawa pasang surut menghadapi beberapa 

keterbatasan, antara lain masalah tanah dan air. Pengembangan lahan rawa harus 

mengacu kepada tipologi lahan dan tipe luapan karena sangat mempengaruhi cara 

pengelolaan lahan, termasuk pengaturan pola tanam atau jenis tanaman yang 

cocok, dan perlu mempertimbangkan kondisi biofisik, tata air mikro, dan 

ketersediaan modal petani (Sudana 2005).  

 Di Sumatera Selatan para petani pasang surut umumnya menanam padi 

satu kali dalam setahun, hal ini karena petani menggunakan varietas berumur 

dalam (6-7 bulan) dengan hasil yang biasa dicapai sebesar 1-2 ton/ha 

(Wirosoedarmo dan Apriadi 2008).  

 Penggunaan varietas unggul berumur pendek merupakan salah satu solusi 

dalam pengembangan lahan pasang surut. Varietas unggul jarang digunakan oleh 

petani, karena diperkirakan 90% lahan rawa ditanami varietas lokal (Sulaiman dan 

Imberan 2000). Preferensi petani terhadap varietas lokal adalah kemudahan 

budidaya, minim saprodi, harga jual tinggi, dan karakteristik beras/ nasi yang 

disukai. Varietas unggul padi yang peka fotoperiod dengan potensi hasil tinggi 

(>3 t/ha) diperlukan untuk memacu produksi padi di lahan pasang surut dan lebak. 

Varietas unggul yang cepat diadopsi petani adalah varietas yang toleran Fe, pH 

rendah, genangan, tanah bercak coklat daun, rasa nasi dan bentuk gabah disukai 

(Sulaiman dan Imberan 2000). 

Menurut Hajoeningtijas dan Purnawanto (2013), varietas padi lokal adalah 

varietas padi yang sudah lama beradaptasi di daerah tertentu. Pemanfaatan padi 

lokal ini umumnya sebagai bahan pangan dalam bentuk beras. Hal ini tidak hanya 

mendukung pemenuhan kebutuhan pangan ke depan, tetapi juga mendukung 

pengembangan sumber daya genetik. Berbagai jenis padi lokal dari berbagai 

agroekosistem lahan sawah di Sumatera Selatan berpotensi sebagai alternatif 

sumber daya pangan yang perlu diinventarisasi dan dikonservasi guna 

dikembangkan untuk menjadi varietas unggul lokal.  

 Oleh karena itu perlu diketahui dari beberapa keunggulan padi yang dapat 

berpotensi untuk dijadikan varietas unggul sekaligus proses seleksi untuk tanaman 
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yang adaptif dan produktif. Penelitian ini untuk menguji pertumbuhan dan 

produksi dari beberapa varietas padi pada lahan pasang surut. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Untuk mendapatkan varietas padi yang menghasilkan petumbuhan dan 

produksi terbaik di lahan  pasang surut. 
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